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 Citra Landsat-8 merupakan satelit unggulan dan terbaru yang diluncurkan 
NASA, beberapa tahun terakhir. Landsat-8 memiliki band-1, band-2, band-3 dan 
band-4 yang jauh lebih baik digunakan untuk mengolah data citra terkait dengan 
tingkat produksi rumput laut. Rumput Laut merupakan salah satu jenis budidaya 
yang saat ini sangat menguntungkan dan berkembang pesat di Indonesia, 
termasuk di Kabupaten Bantaeng. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui potensi produksi rumput laut tahun 2014 di Kabupaten Bantaeng 
dengan daerah pengambilan sampel dilakukan di tiga kecamatan pesisir 
Kabupaten Bantaeng, dimulai bulan September 2014 sampai bulan Februari 
2015. Hasil penelitian ini memperlihatkan tingkat estimasi produksi rumput laut 
dalam satu tahun sebesar 13,0488901 ton/ha, sedangkan data dari Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bantaeng, memperoleh  estimasi potensi 
produksi pada tahun 2013 hanya sebesar 2,3459 ton/ha. 
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Landsat-8 is an excellent and latest satellite launched by NASA, the last 
few years. Landsat-8 has a band 1, band 2, band 3 and band 4 are much better 
used to process the image data associated with the level of production of 
seaweed. Seaweed is one type of farming that is now profitable and growing 
rapidly in Indonesia, including in Bantaeng. Therefore, this study aims to 
determine the potential of seaweed production in 2014 in the area Bantaeng with 
sampling conducted in three coastal district Bantaeng, starting in September 
2014 to February 2015. The results of this study show an estimated rate of 
seaweed production in the years of 13.0488901 tons / ha, while the data from the 
Department of Marine and Fisheries Bantaeng, resulting in estimated potential 
production in 2013 only amounted to 2.3459 tons / ha. 
 
Keywords: Landsat-8, Potential Production, Seaweed. 
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A. Latar Belakang 
Rumput laut merupakan tumbuhan tingkat rendah yang hidup di perairan 
dangkal dan memiliki bagian yang menyerupai akar, batang dan daun yang 
sering disebut dengan thallus. Menurut Alam (2011), rumput laut (seaweed) 
adalah ganggang berukuran besar (macroalgae) yang merupakan tanaman 
tingkat rendah dan termasuk kedalam divisi thallophyta.  
Rumput laut sebagai salah satu tumbuhan memiliki potensi budidaya tinggi 
dan berkembang dengan pesat, terutama di Sulawesi Selatan. Salah satu daerah 
yang termasuk berkembang pesat budidaya rumput lautnya di Provinsi Sulawesi 
Selatan adalah Kabupaten Bantaeng.  
Kabupaten Bantaeng merupakan Sentra Pengolahan Rumput laut melalui 
Surat Keputusan Direktur Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan 
Nomor: KEP.08/DJP2HP/2009, dan menjadi salah satu dari 15 sentra 
pengembangan  industri perikanan di Indonesia (Fachry, 2009). 
Produksi rumput laut terkait langsung dengan luas kawasan budidaya. 
Berdasarkan data statistik dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Bantaeng menunjukkan bahwa produksi rumput laut di Kabupaten Bantaeng  
mengalami  perubahan dari tahun ke tahun. Tahun 2009 produksi rumput laut 
sebanyak 5.214,4 ton, 2010 sebanyak 6.897,6 ton, 2011 sebanyak 8.392,3 ton 
tahun 2012 sebanyak 8.551,8 ton dan 8.971,1 ton dengan potensi produksi dari 
tahun 2009-2013 seluas 5375 ha. Luasan kawasan budidaya yang berubah 
seiring dengan perubahan waktu, sehingga data tingkat produksi setiap tahun 
tidak aktual. Perubahan luasan kawasan budidaya rumput laut tidak disesuaikan 
dengan akurasi data mengenai produksi rumput laut, sehingga data antara 
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luasan kawasan budidaya rumput laut tidak signifikan dengan produksi rumput 
laut yang didapatkan di kawasan tersebut. 
Menurut  Hendiarti, dkk., (2006) bahwa,  salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk mengetahui luasan kawasan budidaya rumput laut adalah 
dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh. Teknologi penginderaan 
jauh (remote sensing) merupakan salah satu teknologi alternatif yang dapat 
digunakan dalam upaya pengelolaan sumberdaya alam dan lautan. Teknologi 
penginderaan jauh (remote sensing) mempunyai kemampuan yang baik di dalam 
mengidentifikasi serta melakukan monitoring terhadap perubahan sumberdaya 
alam dan lingkungan laut dalam periode tertentu.  
Metode penginderaan jauh digunakan, selain karena waktu yang dibutuhkan 
untuk memperoleh data jauh lebih singkat dibandingkan dengan metode 
konvensional, dari metode penginderaan jauh juga dapat diketahui penyebaran 
rumput laut (kawasan budidaya dan kawasan tanpa budidaya) dengan hasil yang 
jauh lebih akurat. 
Landsat-8 digunakan untuk pemetaan luasan kawasan budidaya rumput laut 
yang mempermudah mengestimasi tingkat produksi, dengan spesifikasi yang 
lebih unggul dibandingkan dengan Landsat sebelumnya. Landsat-8 memiliki 
empat band sebagai spektrum tampak, yaitu band-1, band-2, band-3 dan band-4. 
Band-1 (ultra blue) dapat menangkap gelombang elektromagnetik lebih lebih 
rendah daripada band-1 pada Landsat-7 ETM+, sehingga lebih sensitif terhadap 
perbedaan reflektan air laut (Aerosol). Band-4 pada landsat-8 bukan merupakan 
infra merah dekat seperti pada citra Landsat sebelumnya, tetapi melainkan 
sebagai spektrum tampak berwarna merah yang dapat menembus air laut. 
Penentuan potensi produksi rumput laut merupakan hasil turunan dari proses 
pembuatan peta luasan kawasan budidaya rumput laut. Penentuan potensi 
produksi menggunakan acuan yang sangat relevan dengan menggabungkan 
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hasil klasifikasi yang telah diuji ketelitiannya pada saat pengolahan citra Landsat-
8 dan hasil survei lapangan yang mengukur jarak, panjang dan produksi antar 
bentangan, sehingga diperoleh estimasi produksi per hektar per tahun yang 
hasilnya akan dipadukan dengan luasan kawasan budidaya rumput laut dari 
pengolahan citra. 
Oleh karena itu, digunakan satelit Landsat-8 ditambah dengan pengamatan 
langsung di lapangan, agar penentuan luasan kawasan budidaya rumput laut dan 
estimasi potensi produksi rumput laut lebih akurat. 
 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi citra Landsat-8 dalam 
menentukan luasan kawasan budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng, 
sehingga,dengan luasan yang digabungkan dengan data citra dan data hasil 
kuisioner, dapat dihitung potensi produksi rumput laut di Kabupaten Bantaeng. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
pengaplikasian citra Landsat-8 dan dapat dijadikan acuan dalam menentukan 
estimasi potensi produksi rumput laut yang lebih akurat. 
 
C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dari penelitian ini meliputi, pengolahan citra Landsat-8 untuk 
memperoleh peta dan luasan kawasan budidaya (daerah yang ditanami rumput 
laut) dan survei lapangan untuk memperoleh titik koordinat sampel, panjang 
bentangan budidaya, jarak antar bentangan, produksi rumput laut tiap bentangan 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Rumput laut 
Rumput laut adalah tanaman tingkat rendah yang tidak memiliki perbedaan 
susunan kerangka seperti akar-batang-daun (Kadi dan Admadja, 1988). 
Kemudian ditambahkan oleh (Anggadiredja dkk., 2006) dalam (Duma, 2012) 
Rumput laut tergolong tanaman berderajat rendah, umumnya tumbuh melekat 
pada substrat tertentu, tidak mempunyai batang, akar maupun daun sejati; tetapi 
hanya menyerupai batang yang disebut thallus.   
Rumput laut yang terdapat di Kabupaten Bantaeng didominasi oleh jenis 
Kappaphycus alvarezii. Menurut  Atmadja dan Sulistidjo, (1996) K. Alvarezii 
mempunyai thallus berbentuk silindris, permukaan licin, cartilagi neus, warna 
hijau, kuning, abu-abu atau merah. Penampakan tali bervariasi mulai dari bentuk 
sederhana sampai kompleks, duri pada thallus terdapat juga sama seperti halnya 
dengan Eucheuma spinosum tetapi tidak tersusun melingkari thallus, 
percabangan ke berbagai arah dengan batang-batang utama keluar saling 
berdekatan di daerah basal (pangkal). Cabang-cabang kedua tumbuh 
membentuk rumpun yang rimbun dengan ciri khusus mengarah kearah 
datangnya sinar matahari. Cabang-cabang tersebut tampak ada yang 
memanjang atau melengkung seperti tanduk. 
Rumput laut merah didominasi oleh pigmen yang menimbukan warna merah 
yaitu fikoeretrin dan fikosianin. Rumput laut coklat didominasi oleh pigmen 
fukosantin yang menimbulkan warna coklat dan rumput laut hijau didominasi oleh 
pigmen klorofiI b yang memberikan warna hijau (Setyobudiandi, dkk, 2009). 
Menurut Munoz dkk, (2004), K. alvarezii  memiliki tiga pigmen warna rumput 
laut yaitu warna hijau, coklat dan merah.  Tingkat pertumbuhan dari tiga warna 
tersebut berbeda- beda, warna hijau memiliki laju  pertumbuhan tertinggi yaitu 
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sebesar 8,1% per hari, diikuti oleh warna coklat sebesar 7,1% per hari dan warna 
merah 6,5%, kemudian kadar karaginan tertinggi diperoleh pada varietas hijau 
sebesar 40,7%, warna coklat sebesar 37,5%, dan warna merah 32,7%. 
Pigmen klorofil menyerap banyak energi pada spektrum biru dan merah, 
sehingga pantulan spektral akan rendah pada kedua spektrum tersebut. Energi 
pada spektrum tersebut digunakan untuk aktifitas fotosintesis pada daun (Song, 
dkk, 2011) dan sesuai dengan pernyataan (Mather, 2004) pada bagian spektrum 
tampak, vegetasi memiliki nilai pantulan relatif rendah pada spektrum biru dan 
merah dengan puncak pantulan pada spektrum hijau. 
 
B. Spesifikasi Landsat-8 
Landsat-8 merupakan Landsat yang diluncurkan pada tanggal 11 Februari 
2013 yang menggunakan dua sensor yaitu sensor Operational Land Manager 
(OLI) dan sensor Thermal Infrared Sensor(TIRS). Landsat-8 konsisten dengan 
data produk yang dibuat dengan menggunakan spesifikasi mulai dari Landsat-1 
sampai data Landsat-7 (www.glovis.usgs.gov). 
Landsat-8 akan mengorbit setiap 99 menit dan gambar seluruh bumi setiap 
16 hari. Misi ini dikenal sebagai Landsat Data Continuity Mission (LDCM). Misi ini 
akan dijalankan selama kurang lebih 40 tahun perekaman dengan menggunakan 
seri citra Landsat. Satelit Landsat-8 telah berhasil diluncurkan NASA pada 
tanggal 11 Februari 2013 lalu bertempat di Vandenberg Air Force Base, 
California. (www.rastermaps.com). 
Sensor Operational Land Imager (Sensor OLI), terdiri atas 9 Band, yaitu 
(www.ratermaps.com) : 
o Band-1 tampak, panjang gelombang (0.43 - 0.45 µm) resolusinya 30 m 
o Band-2 tampak, panjang gelombang (0.450 - 0.51 µm) resolusinya  30 m 
o Band-3 tampak, panjang gelombang (0.53 - 0.59 µm) resolusinya 30 m 
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o Band-4 tampak, panjang gelombang (0.64 - 0.67 µm) resolusinya 30 m 
o Band-5 Infra merah-dekat, panjang gelombang (0.85 - 0.88 µm) 
resolusinya 30 m 
o Band-6 SWIR 1, panjang gelombang (1.57 - 1.65 µm) resolusinya 30 m 
o Band-7 SWIR 2, panjang gelombang (2.11 - 2.29 µm) resolusinya 30 m 
o Band-8 Pankromatik (PAN), panjang gelombang (0.50 - 0.68 µm) 
resolusinya 15 m 
o Band-9 Cirrus, panjang gelombang (1.36 - 1.38 µm) resolusinya 30 m 
Thermal Infrared Sensor (TIRS), terdapat dua band tambahan, yaitu : 
o Band-10 TIRS 1,  panjang gelombang (10.6 - 11.19 µm), resolusinya 100 
m 
o Band-11 TIRS 2, panjang gelombang (11.5 - 12.51 µm), resolusinya 100 
m 
C. Pantulan Spektral Rumput Laut 
 
Reflektansi spektral merupakan perbandingan persentase jumlah energi yang 
meninggalkan objek dan diterima oleh sensor dengan jumlah energi yang 
mengenai objek tersebut (Lillesand, dkk 1990). Sedangkan menurut 
(Kusumowidagdo, dkk., 2007) reflektansi spektral merupakan suatu ukuran 
perbandingan tenaga yang mengenai obyek pada berbagai panjang gelombang 
yang dipantulkan oleh obyek tersebut.  Suatu obyek dipermukaan bumi akan 
cenderung mematulkan spektrum warna yang sama dengan warna obyek dan 
sebaliknya cenderung menyerap spektrum warna yang berbeda dengan warna 
asli obyek tersebut. 
Pembahasan terkait dengan penginderaan jauh kelautan, maka kita tidak 
akan terlepas dari objek utama yang dapat diindera terlebih dahulu, yakni air.  Air 
memiliki respon spektral yang unik dan sangat berbeda dengan dua objek utama 
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bumi lainnya yakni vegetasi dan tanah. Pada kurva pantulan spektral, air tinggi 
pada pada kisaran spektrum 0,4-0,5 µm dan cenderung menurun terus hingga 
menghilang pada kisaran spektrum infra merah dekat pantulan 0,8 µm ke atas.  
Artinya, analisis air yang melibatkan pantulan gelombang adalah pada wilayah 
kisaran panjang gelombang 0,4 – 0,7 µm (spektrum tampak) (Musliadi, 2014). 
Peranan spektrum tampak (visible spectrum) untuk sumberdaya kelautan  
ditunjukan oleh kurva reflektansinya pada badan air. Spektrum ini mempunyai 
panjang gelombang berkisar antara 0.4-0.7 µm, yang terdiri dari spektrum biru 
(visible blue) dengan panjang gelombang 0.4–0.5 µm, spektrum hijau (visible 
green) dengan panjang gelombang 0.5–0.6 µm dan spektrum merah (visible red) 
dengan panjang gelombang 0.6–0.7 µm (Jensen, 1986, Lillesand dkk., 2003, 
Swain dan Davis, 1978). 
 Kemampuan merambat di dalam kolom air dari ketiga spektrum tampak 
tersebut dan interaksi spektralnya sangatlah beragam. Spektrum biru (visible 
blue) mempunyai kemampuan rambat yang sangat tinggi, dimana spektrum ini 
dapat menebus lapisan air sampai kedalaman 100 m (Nybakken, 1992). 
Spektrum hijau (visible green) mempunyai kemampuan rambat yang lebih 
pendek di dalam badan air dibandingkan dengan spektrum biru (visible blue). 
Sedangkan spectrum merah (visible red) merupakan spektrum yang terpendek 







Gambar 1. Kurva reflektansi spektral dari air laut dengan konsentrasi klorofil 
yang berbeda (Swain dan Davis, 1978) 
 
Pantulan badan air lebih kompleks dibanding komponen lain (tanah dan 
vegetasi).  Pantulan perairan dapat berasal dari pantulan dari air, material dasar 
air, atau material yang tertutup pada badan air. Karakteristik Penyerapan dan 
transmisi tidak hanya berasal dari air tersebut, tetapi juga dipengaruhi oleh jenis, 
tipe dan ukuran material dari air, apakah organik atau anorganik (Hendiarti, dkk, 
2006). 
Tipe air yang berbeda-beda telah menunjukkan perubahan dalam sifat optik 
sangat berkaitan erat dengan jumlah material yang larut dan material suspensi 
(TSS) dapat dibedakan dengan penginderaan jauh pasif, khususnya bila air 
didominasi oleh komponen tunggal.  Padatan tersuspensi total (TSS) adalah 
semua bahan/padatan yang tertahan dalam saringan dengan diameter 0,45 m.  
TSS umumnya berupa lumpur dan pasir halus serta berbagai jasad-jasad renik, 
yang secara alami umumnya disebabkan oleh adanya kikisan tanah dan erosi 
tanah yang terbawa ke badan air (Musliadi, 2014).  
Untuk vegetasi dalam air, kurva reflektansi spektral sangat dipengaruhi oleh 
kandungan pigmen dan kedalaman (ketebalan kolom air), karena gelombang 
inframerah habis terserap oleh kolom air sehingga tidak berinteraksi dengan 
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vegetasi dalam air.  Gelombang elektromagnetik yang berinteraksi dengan 
vegetasi dalam air hanya spektrum cahaya tampak (0,4µm – 0,7 µm) (Liliessand, 
dkk, 2003). 
Klorofil merupakan obyek yang mudah dianalisa untuk memprediksi potensi 
perikanan laut, karena unsur ini akan menyerap gelombang tampak mata 
berwarna biru dan memantulkan gelombang tampak mata berwarna hijau secara 
kuat. Sehingga ketika terjadi peningkatan kandungan klorofil, dapat dilihat 
adanya peningkatan energi yang dipantulkan oleh gelombang tampak mata 
berwarna hijau, dan penurunan pantulan gelombang tampak mata berwarna biru 
yang signifikan (Swain and Davis, 1978). 
Sejalan dengan itu, pantulan air berubah oleh konsentrasi klorofil yang ada. 
Meningkatnya konsentrasi klorofil cenderung memperbesar pantulan pada 
spektrum hijau. Perubahan ini telah digunakan untuk memantau adanya 
ganggang dan memperkirakan konsentrasi ganggang melalui data penginderaan 




III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2014 - Februari 2015, di kawasan 
budidaya rumput laut, di 3 Kecamatan di Kabupaten Bantaeng (Gambar 2). 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Penginderaan Jauh dan di lapangan. 
Proses kerja di laboratorium meliputi download citra, olah citra, analisis data, dan 
pembuatan laporan akhir, sedangkan di lapangan meliputi survei lapangan, 
menentukan titik kordinat, wawancara, dan pembagian kuisioner kepada warga.  
 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 
 
B. Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan di lapangan adalah GPS  untuk menentukan titik 
koordinat, kompas sebagai alat untuk penunjuk arah mata angin, pensil, 
penghapus dan underwater paper untuk mencatat titik kordinat, kamera untuk 
memotret kegiatan, perahu sebagai alat transportasi. Komputer untuk megolah 







data citra yang diperoleh. Software pengolah citra penginderaan jauh (Envi 4.8) 
digunakan untuk mengolah citra yang direkam oleh satelit Landsat-8.  
 Adapun bahan yang digunakan adalah rekaman citra Landsat-8 tanggal 14 
April 2014 dan tanggal 5 September 2014 path/row 114/64. 
 
C. Prosedur Kerja 
  Penelitian dilakukan dilakukan di lapangan dan di laboratorium, dengan 
melalui beberapa tahap, sebagai berikut : 
1. Perolehan Citra Landsat 
Citra Landsat-8 diperoleh dengan mendownload citra di www.usgs.gov Citra 
yang diperoleh adalah path/row 114/64, akuisisi tanggal 14 April 2014 dengan 
identitas citra LC81140642014104LGN00 dan tanggal 5 September 2014 dengan 
identitas citra LC81140642014248LGN00. Level citra yang telah didownload 
yaitu L1-T (Level one – Terrain Corrected), yang telah terbebas dari kesalahan 
akibat sensor satelit dan bumi . Akan tetapi, hasil citra hanya mengoreksi bentuk 
citra yang sama dengan bentuk permukaan bumi, sementara posisi citra 
dipermukan bumi masih mengalami pergeseran, sehingga pada citra Landsat-8 
tetap dilakukan koreksi geometrik. 
2. Pengolahan Citra 
a. Koreksi Atmosferik  
Pengolahan citra diawali dengan melakukan koreksi atmosferik. Koreksi 
atmosferik berfungsi untuk mengurangi atau menghilangkan pengaruh atmosfer 
pada saat melakukan perekaman. Koreksi atmosferik terjadi akibat uap air dan 
gas yang terkandung dalam atmosfir yang akan menyebabkan naiknya  
intensitas citra bila ada penghamburan oleh atmosfir, menurunkan intensitas citra 
terekam bila ada penyerapan dan tujuannya untuk mengidentifikasi seberapa 
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jauh setiap histogram berubah kecerahannya dan selanjutnya mengurangkan 
nilai-nilai kecerahan pixel (Tambunan dan Rokhmatuloh, 2010).  
Koreksi atmosferik dilakukan dengan menggunakan metode penyesuaian 
histogram, yaitu mengurangi nilai piksel pada saluran yang bersangkutan dengan 
nilai biasnya. Nilai DN (Digital Number) seharusnya bernilai 0 untuk obyek yang 
memberikan tanggapan yang lemah pada saat perekaman citra, sedangkan 
untuk nilai Digital number >0 akan dihitung sebagai nilai bias (Amran, dkk,  
2013).  Koreksi atmosferik dilakukan pada band-1, band-2,  band-3 dan band-4. 
b. Koreksi Geometrik 
Koreksi geometrik berfungsi untuk meletakkan koordinat obyek pada citra 
sesuai dengan posisi sebenarnya pada permukan bumi. Tingkat ketelitian citra 
hasil koreksi geometrik (RMS error ) sebaiknya < 0,5. 
Koreksi geometrik dilakukan dengan menggunakan metode transformasi 
koordinat orde satu. Metode hanya mengambil nilai pixel tetangga terdekat yang 
telah tergeser ke posisi yang baru. Pengenalan obyek pada citra dilakukan pada 
citra dilakukan dengan menentukan titik koordinat melalui peta standar (Peta 
RBI), sehingga dapat dilakukan penyusunan citra komposit 432 (warna alami) 
(Amran, dkk, 2013). 
c. Pemotongan Citra (Cropping) 
Pemotongan citra dilakukan untuk membatasi daerah penelitian (region of 
interest) dengan tujuan agar pengolahan data yang lebih fokus dan lebih rinci 
pada daerah tersebut. Citra dipotong sesuai dengan batas wilayah perairan 
Kabupaten Bantaeng. 
d. Training Area 
Training area merupakan pembuatan beberapa polygon tertutup dengan 
menggunakan titik-titik tertentu untuk membedakan antara daerah yang satu 
dengan daerah yang lainnya. 
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e. Klasifikasi Terbimbing (Supervised) 
Klasifikasi citra merupakan proses yang dilakukan dengan cara 
mengelompokkan seluruh pixel pada suatu citra ke dalam sejumlah kelas dengan 
terlebih dahulu membuat training area, sehingga tiap kelas merepresentasikan 
suatu entitas dengan properti yang spesifik. Hal ini sesuai dengan asumsi yang 
digunakan dalam klasifikasi multispektral bahwa setiap objek dapat dibedakan 
berdasarkan nilai spektralnya. Klasifikasi citra penginderaan jauh bertujuan untuk 
menghasilkan peta tematik yang tiap warna mewakili sebuah objek. Klasifikasi 
citra akan dilakukan dengan menggunakan metode  maximum likelihood. 
Kelas-kelas yang akan ditampilkan saat melakukan klasifikasi, yaitu : 
 Kelas Perairan Jernih Tanpa Bentangan Rumput laut (JT) 
 Kelas Perairan Jernih Dengan Bentangan Budidaya Rumput laut (JR) 
 Kelas Perairan Keruh Tanpa Bentangan Budidaya Rumput laut (KT) 
 Kelas Perairan Keruh Dengan Bentangan Budidaya Rumput laut (KR) 
Pembagian antara wilayah perairan jernih dan keruh dapat diliha secara visual 
di lapangan, dan dapat dilihat dari interpretasi citra, diukur berdasarkan tingkat 
baku mutu air laut dengan baku mutu kekeruhan 30 NTU dan total padatan 
tersuspensi (TSS) 20 mg/L. Sebagaimana yang dilakukan oleh Musliadi (2014) 
dalam pengambilan sampel TSS di Kabupaten Bantaeng. Dilakukan dengan cara 
mengambil sampel air beserta koordinatnya secara acak dan menyebar pada 
perairan yang dianggap keruh dan perairan yang dianggap jernih, selanjutnya 
dilakukan analisa konsentrasi TSS yang terdapat pada sampel air tersebut, 
sehingga pada hasil akhir dapat terlihat perbedaan antara perairan jernih dan 





Gambar 3. Profil TSS Perairan Kabupaten Bantaeng 2013 (Musliadi, 2014) 
 
f. Uji Ketelitian 
Uji Ketelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat ketelitian antara hasil 
klasifikasi dengan hasil sebenarnya yang dilihat di lapangan. Cara mengetahui 
ketelitian seluruh hasil interpretasi (K), yaitu (Amran, dkk 2013) : 
 
 
Ketelitian hasil interpretasi citra berdasarkan syarat dari USGS harus 
mempunyai nilai minimum 85 %. 
g. Perhitungan Luasan 
 
Perhitungan luasan dapat dilakukan dilakukan setelah melalui tahap 
klasifikasi.  
Luas kawasan budidaya rumput laut adalah (A) (Amran, dkk 2013) :  
 
A = (Jumlah piksel klas JR + Jumlah piksel klas KR) x (30 X 30) m2 
 
3. Survei Lapangan 
Survei lapangan dilakukan dalam beberapa tahap, sebagai berikut : 
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a. Penentuan Lokasi Stasiun 
Penentuan lokasi stasiun dilakukan berdasarkan pembagian kelas-kelas 
dalam klasifikasi terbimbing yaitu KT, KR, JR dan JT. Selain dari klasifikasi, 
penentuan lokasi tersebut juga  dilakukan berdasarkan penglihatan secara visual 
(langsung di lapangan), terlihat jelas perbedaan antara keempat wilayah 
tersebut. Sehingga, keempat wilayah tersebut dijadikan acuan dalam penentuan 
titik koordinat. 
b. PenentuanTitik Koordinat 
Penentuan titik koordinat dilakukan dengan menggunakan Global Positioning 
System. Tracking area dilakukan pada wilayah budidaya rumput laut dan 
dilakukan di tempat yang mewakili kelas-kelas pada saat klasifikasi. 
c. Pengumpulan Data Lapangan 
Pengumpulan data menggunakan teknik  survei dengan pemberian kuisioner 
ke beberapa pembudidaya rumput laut. Pertanyaan yang diajukan berkaitan 
dengan budidaya rumput laut. Kuisioner tersebut dapat dilihat pada Lampiran 8. 
d. Pengukuran Panjang dan Jarak antar Bentangan 
Pengukuran panjang bentangan dan jarak antar bentangan di lapangan 
dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui produksi tiap bentangan. Data 
hasil pengukuran panjang dan jarak antar bentangan asil rekapitulasi dapat 
dilihat pada Lampiran 9. 
e. Perhitungan Luas 1 Bentangan 
Perhitungan luas 1 bentangan dilakukan untuk mendapatkan nilai total dari 
keseluruhan bentangan budidaya rumput laut, yang kemudian akan merujuk 
pada jumlah 1 siklus panen per hektar per tahun.  
Data dari lapangan akan menghasilkan Luas 1 Bentangan dan Jumlah 




Luas 1 Bentangan = Rata-rata Panjang Bentangan X Rata-rata Jarak antar 
Bentangan   
 
Jumlah Keseluruhan Bentangan  =    
 
f. Estimasi Potensi Produksi Per Hektar Per Tahun 
Pendugaan potensi produksi per hektar per tahun didapat dari jumlah siklus 
panen per hektar per tahun dari seluruh data yang telah dikumpulkan di lapangan 
dan dari data produksi 1 siklus panen yang dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus berikut (Amran, dkk, 2013) : 
 
Produksi 1 siklus Panen = Jumlah Total Bentangan X Produksi tiap 
Bentangan 
Cara mengetahui estimasi potensi produksi per hektar per tahun yaitu 
(Amran, dkk, 2013) : 
 
  Potensi produksi per hektar per tahun = Produksi Rata-rata (ton) / Rata-rata 
luas Bentangan (ha)  
 
g. Estimasi Produksi Tahun 2014 
Estimasi produksi rumput laut 2014, diperoleh dengan cara menggabungkan 
data produksi per musim dikalikan dengan rata-rata jumlah siklus panen per 
tahun di Kabupaten Bantaeng dan hasil rumput laut basah dikonversi menjadi 
setara dengan rumput laut yang dikeringkan.  
Cara mengetahui produksi dalam satu tahun, yaitu (Amran, dkk, 2013) : 
Produksi 1 Tahun =  Rata-rata Produksi 1 siklus panen X Rata-rata Jumlah 
Siklus Panen per tahun 
 
  (m2) 
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Langkah-langkah dalam penelitian tersebut diatas disajikan dalam 
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dan 5 September  2014 
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 Budidaya Rumput laut 
SURVEI 
LAPANGAN 
- Penentuan Titik Koordinat 
- Panjang Bentangan  
- Jarak antar Bentangan 
- Produksi tiap bentangan  
- Jumlah siklus panen    
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< 85 % 
 85 % 
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D. Analisis Data 
Analisis data dilakukan terhadap tahapan penelitian dan terhadap hasil 
penelitian. Analisis terhadap tahapan penelitian dilakukan dari proses klasifikasi 
citra yang menghasilkan luasan kawasan budidaya rumput laut meliputi daerah 
yang ditanami rumput laut, dan analisis terhadap hasil penelitian dilakukan untuk 
memperoleh estimasi produksi per hektar per tahun  dan estimasi potensi 
produksi satu tahun pada wilayah rumput laut, serta membandingkan antara hasil 




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
1. Gambaran Umum Lokasi 
Kabupaten Bantaeng terdiri atas 8 Kecamatan, dari 8 kecamatan tersebut 
terdapat 3 Kecamatan di wilayah pesisir yang sebagian penduduknya  
bermata pencaharian sebagai pembudidaya rumput laut yaitu di Kecamatan 
Bisappu, Kecamatan Bantaeng dan Kecamatan Pajukukang.  
Kegiatan budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng mulai dilakukan  
sejak tahun 1998 dan pada tahun 2001 mulai berkembang. Jenis rumput laut 
yang diusahakan hanya satu jenis yaitu K. alvarezii dengan metode budidaya 
juga hanya satu yaitu long line (seperti pada Gambar 5). 
Pemilihan jenis rumput laut yang dibudidayakan oleh nelayan  rumput laut 
berdasarkan hasil dari pengalaman mereka selama ini. Produksi terbaik dan 
menguntungkan diantara jenis rumput laut yang pernah mereka budidayakan 
adalah jenis K.alvarezii. 
Metode long line, mereka pilih untuk metode budidaya karena menurut 
mereka metode ini lebih murah biaya investasinya, lebih mudah 
mendapatkan bahan konstruksi dan pembuatan konstruksi unit budidayanya, 






Gambar 5.  metode long line budidaya rumput laut Kabupaten Bantaeng 
 
2. Perolehan Citra 
Citra Landsat-8 yang digunakan dalam penelitian ini adalah rekaman tanggal 
14 April (Gambar 6) yang mewakili musim kemarau dan rekaman tanggal 5 
September (Gambar 7) yang mewakili musim hujan. Adapun band yang 
digunakan pada masing-masing citra adalah band-1, band-2, band-3 dan band-4. 
 













Gambar 7. Citra Landsat-8 path/row 114/64, akuisisi 5 September 2014 
3. Hasil Olahan Citra 
 
a. Koreksi Atmosferik 
Koreksi atmosferik dilakukan untuk mengurangi kesalahan akibat efek  
atmosferik yang disebabkan perbedaan sudut elevasi matahari dan jarak 
matahari -bumi saat penerimaan data yang berbeda waktu. Koreksi 
atmosferik juga dilakukan untuk menghilangkan path radiance (noise 
angkasa). Berikut ini adalah nilai koreksi atmosferik untuk Citra Landsat-8 
Akuisisi 14 April 2014 dan  akuisisi 5 September 2014 : 
1. Nilai koreksi atmosferik pada citra Landsat 8 akuisisi 14 April adalah : 
Band-1 = 8481  Band-2 = 7453 
Band-3 = 6168  Band-4 = 5397 
2. Nilai koreksi atmosferik pada citra Landsat 8 akuisisi 5 September adalah: 
Band-1 =  8366  Band-2 = 7480 
Band-3 = 6358  Band-4 = 5742 
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b. Koreksi Geometrik  
Koreksi geometrik dalam pengolahan citra ini bertujuan untuk 
memperbaiki kesalahan posisi atau letak obyek yang terekam pada citra 
disebabkan adanya distorsi geometrik. Distorsi geometrik terjadi karena 
kesalahan sistematik dan kesalahan non sistematik.  
Koreksi geometrik dilakukan dengan transformasi koordinat 
menggunakan titik kontrol bumi (Ground Control Points/GCPs), sehingga 
koordinat objek pada citra sama dengan koordinat sebenarnya di bumi dan 
proses resampling, proses resampling yang dipilih adalah nearest neighbour 
resampling. Berikut hasil koreksi geometrik  menggunakan titik GCPs dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan 2 : 
Tabel 1. RMS hasil Koreksi Geometrik cita Landsat-8 akuisisi 14 April  2014 
No Map X Map Y Image X Image Y Predict X Predict Y RMS 
1 119,56 -5,07 3667,75 1227,25 3667,8007 1227,3776 0,1373 
2 119,92 -5,57 4405,90 3084,75 5013,0125 3084,7813 0,0337 
3 120,47 -5,61 7022,25 3229,75 7022,2452 3229,7379 0,0130 
4 120,30 -5,12 6413,00 1441,00 6412,9890 1440,9724 0,0297 
5 119,39 -5,13 3046,75 1463,00 3046,7026 1462,8807 0,1284 
  
 RMS total = (0,1373 + 0,0337 + 0,0130 + 0,0297 + 0,1284) / 5 = 0,06842 
Tabel 2. RMS hasil Koreksi Geometrik cita Landsat-8 akuisisi 5 September 2014 
No Map X Map Y Image X Image Y Predict X Predict Y RMS 
1 119,47 -5,06 3289,00 1198,00 3288,9676 1197,9935 0,0331 
2 119,60 -5,65 3763,00 3367,00 3763,4502 3367,0903 0,4592 
3 120,36 -5,54 6604,00 2987,00 6604,0984 2987,0197 0,0380 
4 120,30 -5,12 6374,25 1439,88 6374,2127 1439,8725 0,0380 
5 119,71 -5,71 4176,51 3586,00 4176,0211 3585,9040 0,4884 
 
RMS total = (0,0331 + 0,4592 + 0,0380 + 0,0380 + 0,4884) / 5 = 0,21134 
 Koreksi Geometrik dilakukan sebanyak 5 titik GCPs pada masing-masing 
citra. Semua nilai tingkat ketelitian (RMS error) pada titik-titik tersebut 




c. Pemotongan Citra (Cropping) 
Cropping pada citra dilakukan setelah koreksi atmosferik dan geometrik 
dituntaskan. Cropping pada penelitian ini, bertujuan memisahkan daerah 
penelitian (daerah sekitar perairan Kabupaten Bantaeng) dengan  derah 




Gambar 8. Cropping pada wilayah sekitar perairan Kabupaten Bantaeng  
 
 
d. Land Masking 
 
 Land masking merupakan salah satu proses yang sangat penting dalam 
pengolahan citra. Proses land masking pada masing-masing citra Landsat-8 
dilakukan dengan cara digitasi pada batas antara wilayah perairan dan 
daratan. Land masking dilakukan untuk memudahkan proses klasifikasi citra 
agar nilai radiansi antara daratan dan perairan tidak saling mempengaruhi. 
 Band-5 pada citra Landsat-8 merupakan gelombang infra merah dekat 
yang tidak mampu menembus wilayah perairan. Spektrum band-5 ketika 
mengenai badan air perlahan-lahan akan terserap habis. Oleh karena itu, 
band tersebut digunakan sebagai masker yang berfungsi untuk menutupi 
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bagian daratan Kabupaten Bantaeng. Hasil Land masking dapat dilihat pada 
Gambar 9 di bawah ini : 
 
 
Gambar 9. Hasil Land Masking Citra Landsat-8  
 
e. Klasifikasi Citra 
 
Klasifikasi citra didasarkan pada pembagian wilayah perairan menjadi 
empat wilayah, yaitu KT, KR, JR dan JT (Gambar 10 dan 11).  Pada wilayah 
perairan tersebut  dilakukan training area sebanyak 24 titik, 6 titik pada 
masing-masing wilayah perairan (Lampiran 1 dan 2). Klasifikasi citra akan 
memperlihatkan perbandingan besar pixel pada masing-masing wilayah 
perairan tersebut  
 
  









        Gambar 11. Hasil Klasifikasi Citra Landsat-8 tanggal 5 September 2014 
 Berdasarkan hasil klasifikasi citra Landsat-8 akuisisi 14 April 2014 
diperoleh nilai pixel untuk KT 85 pixel, KR 40 pixel, JR 32 pixel dan JT 620 
pixel. Sedangkan Klasifikasi citra Landsat-8 akuisis 5 September 2014 
diperoleh untuk KT 86 pixel, KR 64 pixel, JR 89 pixel dan JT 219 pixel. 
f. Uji Ketelitian 
  Uji ketelitian dilakukan setelah melakukan proses klasifikasi citra. Uji 
ketelitian dimasksudkan, agar diperoleh validasi data dari citra yang diolah. 
Sehingga, hasil luasan yang diperoleh dari citra lebih akurat tingkat 
kebenarannya. Hasil uji ketelitian masing-masing citra sebagai berikut (Tabel 
3 dan 4) : 
Tabel 3. Hasil Uji Ketelitian Citra Landsat-8 akuisisi 14 April 2014 
    















HASIL PENGAMATAN LAPANGAN JUMLAH 
BARIS   KT KR JR JT 
KT 26 1 1 0 28 
KR 4 26 3 0 33 
JR 0 3 24 4 31 
JT 0 0 2 26 28 
JUMLAH KOLOM 30 30 30 30 120 
KETELITIAN PRODUSER (%) 87 87 80 87 
KETELITIAN PENGGUNA (%) 93 79 77 93 

















Ketelitian prosedur didapatkan dari jumlah titik yang benar pada masing-
masing kategori dibagi dengan jumlah kolom, sedangkan ketelitian pengguna 
diperoleh dari masing-masing kategori yang benar dibagi dengan jumlah 
baris. Berdasarkan hasil klasifikasi diperoleh ketelitian keseluruhan pada 
akuisisi 14 April 2014 sebesar 85 %, sedangkan citra akuisisi 5 September 
2014 sebesar 86 % (Lampiran 5). Hal tersebut telah memenuhi syarat 
ketelitian citra minimal, yaitu 85 %. 
g. Class Combine 
Class Combine dilakukan setelah melakukan klasifikasi dengan 30 titik 
(Lampiran 3 dan 4) dan setelah memenuhi syarat uji ketelitian. Class 
combine dilakukan dengan cara menggabungkan pada masing-masing citra, 
pixel KR-JR dan pixel KT-JT. Sehingga, akan terjadi penyatuan warna pixel 
antara kedua klas yang digabungkan. Hasil class combine dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini (Gambar 12 dan 13) : 
HASIL KLASIFIKASI 
CITRA 
HASIL PENGAMATAN LAPANGAN JUMLAH 
BARIS   KT KR JR JT 
KT 24 0 0 0 24 
KR 6 26 2 0 34 
JR 0 4 28 5 37 
JT 0 0 0 25 25 
JUMLAH KOLOM 30 30 30 30 120 
KETELITIAN PRODUSER (%) 80 87 93 83 
KETELITIAN PENGGUNA (%) 100 76 76 100 




Gambar 12. Class combine citra Landsat-8 Akuisisi 14 April 2014 
 Luas bentangan rumput laut pada citra akuisisi 14 April adalah 30625200  
m2 atau 3062,52 ha. Sedangkan Luas bentangan rumput laut citra akuisisi 5 
September adalah 30055500 m2 atau 3005,55 ha. 
 
Gambar 13. Class combine citra Landsat-8 Akuisisi 5 September 2014 
 Warna hijau adalah daerah dengan rumput laut sedangkan warna biru 
adalah daerah tanpa rumput laut. Simpangan rata-rata pada luasan kawasan 











4. Hasil Pengolahan Data Lapangan dan Citra 
a. Luas Keseluruhan Budidaya Rumput Laut dan Luas 1 Bentangan 
  Luas Keseluruhan daerah budidaya rumput laut dari citra pada akuisisi 14 
April adalah 30625200 m2 sama dengan 3062,52 ha, sedangkan luas 
keseluruhan daerah budidaya rumput laut dari citra pada akuisisi 5 
September  adalah 30055500 m2 sama dengan 3005,55 ha , dengan luas 1 
bentangan 10,11580247 m2 (Lampiran 6). 
b. Jumlah Keseluruhan Bentangan  
Jumlah keseluruhan atau jumlah total bentangan rumput laut pada citra 
Landsat-8 akuisisi 14 April 2014 sebanyak 3027461.25 sedangkan pada citra 
Landsat-8 akuisisi 5 September 2014 sebanyak 2971143 (Lampiran 6). 
c. Rata-rata Produksi 1 Bentangan 
Rata-rata produksi 1 bentangan diperoleh dari produksi rata-rata kg 
basah dan produksi rata-rata kg kering, sesuai dengan Lampiran 9 yaitu rata-
rata 1 bentangan rumput laut diperoleh 28, 6 kg basah setara 3,5 kg kering. 
d. Produksi per Siklus Panen Musim Kemarau dan Musim Hujan 
 Citra Landsat-8 akuisisi 14 April 2014 mewakili musim kemarau dan citra 
akuisisi 5 September 2014 mewakili musim hujan. Produksi rumput laut 
basah pada musim kemarau sebanyak 86585,39 ton, sedangkan produksi 
rumput laut basah pada citra akuisisi 5 September 2014 diperoleh sebanyak 
84429,6 ton Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5. di bawah ini : 
Tabel 5. Produksi Rumput Laut 1 Kali Siklus Panen Musim Kemarau 













14 April  30625200 3062,52 3027461,25 3027461 86585,39 




e. Rata-rata Banyaknya Siklus Panen Per Tahun 
Waktu siklus panen rumput laut yang hampir sama dalam satu tahun, 
memudahkan menghitung jumlah produksi rumput laut tersebut per tahun. 
Berdasarkan hasil wawancara pribadi dengan beberapa warga di Kabupaten 
Banteang, diperoleh waktu panen rumput laut sekitar 40-50 hari setelah 
ditanam. Sebanyak 4-6 kali dalam 1 tahun rumput laut dapat dipanen. 
Kecuali, apabila ada pengaruh cuaca rumput laut akan berhenti sementara 
untuk dibudidayakan. Rata-rata jumlah sikus panen per tahun yang yang 
diperoleh adalah sebanyak 4 kali (Lampiran 9) 
f. Produksi total per tahun 
 Berikut data produksi rumput laut dalam 1 tahun, selama 4 siklus dapat 
dilihat pada tabel 6 di bawah ini :   






Kemarau 3062,52 28,27259 
Hujan 3005,55 28,2726 
 
 
 Masing-masing produksi rumput laut basah pada musim kemarau dan 
musim hujan (ton/ha) dirata-ratakan untuk memperoleh data dalam 1 kali 
siklus panen, kemudian dikalikan dengan empat kali siklus panen dalam satu 
tahun, sehingga diperoleh data sebagai berikut (Tabel 7) : 
Tabel 7. Produksi rumput laut 1 tahun ton/ha 













g. Produksi rata-rata per hektar per tahun 
 
Sesuai dengan data dari citra dan lapangan diperoleh data produksi citra 
Landsat-8 per hektar per tahun diperoleh dari rata-rata produksi 1 tahun 
(basah) dibagi dengan rata-rata luas olah citra dua musim dan dikonversi 
menjadi rumput laut kering . Sehinggga diperoleh potensi 13,9803 ton/ha, 
sedangkan data dinas berkisar 2,3460 ton/ha (Lampiran 7). 
 
B. Pembahasan 
Perbedaan data statistik Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bantaeng 
dengan data hasil penelitian disebabkan karena, perbedaan metode yang 
digunakan. 
Penelitian ini mengambil 3 kecamatan yaitu Kecamatan Bissappu, 
Kecamatan Bantaeng dan Kecamatan Pajukukang,  untuk dijadikan sampel dan 
masing-masing kecamatan diwakili oleh 15 orang nelayan, sedangkan  Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bantaeng mengambil satu daerah dalam 
satu kecamatan untuk dijadikan sebagai daerah sampling, yaitu Kecamatan 
Pajukukang, kemudian dilakukan perhitungan luasan kawasan budidaya dengan 
mengukur panjang garis pantai dan panjang bentangan budidaya rumput laut. 
Kemudian, melakukan estimasi dengan anggapan bahwa setiap lokasi perairan 
Kabupaten Bantaeng, pada panjang bentangan yang sama dengan bentangan 
tersebut yang diukur, masing-masing memiliki bentangan rumput laut. Sehingga, 
daerah tanpa budidaya rumput laut tetap terhitung sebagai daerah budidaya.  
Selain itu, data penelitian membandingkan antara dua musim yang  
disesuaikan  dengan data produksi rumput laut di tiga Kecamatan di Kabupaten 
Bantaeng. Sebagaimana terlihat pada tabel 5 dan 6 bahwa produksi musim 
kemarau lebih banyak dibandingkan musim hujan. Hal tersebut dikarenakan 
pengaruh cuaca seperti pengaruh ombak dan angin kencang pada musim hujan 
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yang jauh lebih besar, menyebabkan petani rumput laut tidak melakukan 
budidaya untuk sementara. Sehingga, produksi rumput laut cenderung lebih 
sedikit pada musim hujan.  
Implementasi kebijakan dari penelitian ini untuk masyarakat dan Dinas 
Kelautan Kabupaten Bantaeng yaitu dapat melihat sebaran budidaya rumput laut 
yang terdapat di Kabupaten Bantaeng dan dapat menghitung estimasi potensi 
produksi rumput laut jauh lebih cepat, mudah, membutuhkan waktu yang tidak 
lama dan tenaga yang sedikit serta biaya yang relatif jauh lebih murah 
dibandingkan dengan metode konvensional yang telah dilakukan selama ini. 
Akan tetapi, dari data hasil penelitian tersebut di atas, dapat menyebabkan data 
Dinas Kelautan Kabupaten Bantaeng akan mengalami peningkatan, sehingga 
akan terjadi banyak kerugian yang harus ditanggung oleh Dinas Kelautan dan 
Perikanan Bantaeng secara sepihak.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa : 
1. Aplikasi citra Landsat-8 dapat digunakan untuk mengetahui estimasi 
produksi budidaya rumput laut. Sehingga diperoleh luasan kawasasn 
budidaya rumput laut Kabupaten Bantaeng musim kemarau  (April) 
adalah 3062,52 ha dengan produksi sebesar 28,2759 ton/ha rumput laut 
basah atau setara dengan luas 3005,55 ha dengan produksi 28,2726 
ton/ha rumput laut basah  pada musim hujan (September). 
2. Produksi budidaya rumput laut Kabupaten Bantaeng dalam satu tahun 
adalah 113,0903807 ton/ha rumput laut basah. 
 
B. Saran 
Sebaiknya dilakukan pemberitahuan lanjutan seperti seminar untuk 
pembaharuan dan kelengkapan data di Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Bantaeng dan memberikan informasi tentang implementasi kebijakan 
dari penelitian ini kepada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bantaeng 
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Lampiran 1. Titik Koordinat Training Area Kategori Keruh Tanpa Rumput Laut 
dan Keruh dengan Rumput Laut 
 
Lampiran 2. Titik Koordinat Training Area Jernih dengan  Rumput Laut dan Jernih 




No. KT KR 
LS BT LS BT 
1 5° 34' 20.4" 119° 54' 51.6" 5° 34' 44.8" 119° 54' 38.9 "  
2 5° 33' 30.7" 119° 55' 13.1" 5° 33 40.4 119° 55' 18.9 " 
3 5° 33' 15.1" 119° 57' 2.3" 5° 33 28.7 119° 57' 31.6" 
4 5° 33' 42.4" 119° 58' 55.5" 5° 33 47.3 119° 59' 33.5"  
5 5° 34' 11.7" 120° 0' 56.5" 5° 33 54.1 120° 0' 8.7" 
6 5° 35' 10.2" 120° 4' 12.6" 5° 35 16.1 120° 5' 32.6" 
No. 
JR JT 
LS BT LS BT 
1 5° 35' 16.1" 119° 54' 35.0" 5° 35' 38.5" 119° 54' 48.7" 
2 5° 34' 32.2" 119° 55' 4.3" 5° 33' 47.3" 119° 55' 57.0" 
3 5° 33' 18.0" 119° 55' 54.0" 5° 34' 42.9" 119° 59' 26.7" 
4 5° 33' 26.8" 119° 56' 33.1" 5° 35' 0.4" 120° 0' 50.6" 
5 5° 34' 15.6" 120° 0' 0.9" 5° 35' 4.3" 120° 1' 36.5" 
6 5° 34' 51.7" 120° 2' 24.30" 5° 35' 25.8" 120° 2' 26.2" 
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Lampiran 3. Titik Koordinat Sampel Kategori Keruh Tanpa Rumput Laut dan 
Keruh dengan Rumput Laut 
No.  
KT  KR 
LS BT LS BT 
1 5° 34' 41.9" 119° 54' 30.1" 5° 34' 50.7" 119° 54' 33.1" 
2 5° 34' 21.4" 119° 54' 50.6" 5° 34' 37.0 119° 54' 45.7" 
3 5° 34' 2.9" 119° 55' 1.4" 5° 33' 50.2" 119° 55' 17.9" 
4 5° 33' 47.3" 119° 55' 9.2" 5° 33' 29.7" 119° 55' 24.8" 
5 5° 33' 20.9" 119° 55' 20.9" 5° 33' 13.1" 119° 55' 38.4" 
6 5° 32' 45.8" 119° 56' 0.9" 5° 32' 58.5" 119° 55' 48.2" 
7 5° 32' 44.8" 119° 56' 16.5" 5° 32' 51.7" 119° 56' 4.8" 
8 5° 32' 47.8" 119° 56' 30.1" 5° 32' 54.6" 119° 56' 26.2" 
9 5° 32' 57.5" 119° 56' 34.0" 5° 33' 7.3" 119° 56' 37.9" 
10 5° 33' 14.1" 119° 56' 55.5" 5° 33' 24.8" 119° 57' 14.0" 
11 5° 33' 16.1" 119° 57' 8.2" 5° 33' 35.6" 119° 57' 30.6" 
12 5° 33' 18.9" 119° 57' 41.4" 5° 33' 25.8" 119° 57' 44.3" 
13 5° 33 ' 22.9" 119° 58' 0.9" 5° 33' 35.6" 119° 58' 6.7" 
14 5° 33' 36.5" 119° 58' 28.2" 5° 33' 41.4" 119° 58' 23.3" 
15 5° 33' 38.5" 119° 58' 47.4" 5° 33' 48.2" 119° 58' 46.7" 
16 5° 33' 40.4" 119° 59' 4.3" 5° 33' 52.2" 119° 59' 3.3" 
17 5° 33' 35.6" 119° 59' 36.5" 5° 33' 45.3" 119° 59' 22.8" 
18 5° 33' 38.5" 119° 59' 52.1" 5° 33' 41.4" 119° 59' 37.5" 
19 5° 33'  45.3 120° 0' 20.4" 5° 33' 47.3" 119° 59' 55.0" 
20 5° 33' 55.1" 120° 0' 34.0" 5° 33' 54.1 120° 0' 9.6" 
21 5° 34' 12.6" 120° 0' 51.6" 5° 34' 14.6" 120° 0' 37.9" 
22 5° 34' 13.6" 120° 1' 9.2" 5° 34' 26.3" 120° 1' 11.1" 
23 5° 34' 20.4" 120° 1' 32.6" 5° 34' 45.8" 120° 2' 42.8" 
24 5° 34' 25.3" 120° 1' 47.2" 5° 34' 53.6" 120° 2' 55.5" 
25 5° 34"33.1" 120° 2' 38.4" 5° 35' 2.4" 120° 3' 21.8"  
26 5° 34' 38.0" 120° 2' 36.0" 5° 35' 26.3" 120° 3' 41.4" 
27 5° 34' 43.9 120° 2' 56.5" 5° 35' 18.0" 120° 4' 42.8" 
28 5° 34' 59.5" 120° 3' 30.6" 5° 35' 27.8" 120° 4' 55.5" 
29 5° 35' 6.3" 120° 4' 7.7" 5° 35' 20.0" 120° 5' 20.9" 




Lampiran 4. Titik Koordinat Sampel Kategori Jernih dengan Rumput Laut Tanpa 




LS BT LS BT 
1 5° 35' 18.0" 119° 54' 41.8" 5° 35' 32.6" 119° 54' 42.8" 
2 5° 34' 52.6" 119° 54' 42.8" 5° 35' 4.3" 119° 55' 16.0" 
3 5° 34' 44.8" 119° 55' 2.3" 5° 34' 35.1" 119° 55' 27.7" 
4 5° 34' 31.2"  119° 55' 1.4" 5° 34' 15.7" 119° 55' 21.8" 
5 5° 34' 27.3" 119° 55' 12.1" 5° 33' 56.1" 119° 55' 40.4" 
6 5° 34' 18.5" 119° 55' 12.1" 5° 33' 46.3" 119° 55' 53.1" 
7 5° 33' 52.2" 119° 55' 23.8" 5° 33' 51.2" 119° 56' 22.3" 
8 5° 33' 33.6"  119° 55' 31.6" 5° 34' 4.8" 119° 56' 59.4" 
9 5° 33' 29.7" 119° 55' 50.1" 5° 34' 12.6" 119° 57' 7.2" 
10 5° 33' 14.1" 119° 55' 48.2" 5° 34' 15.6" 119° 57' 24.8" 
11 5° 33' 14.1" 119° 56' 3.8" 5° 34' 25.3" 119° 57' 51.1" 
12 5° 33' 16.1" 119° 56' 31.1" 5° 34' 23.4" 119° 58' 12.6" 
13 5° 33' 35.6"  119° 56' 30.1" 5° 34' 36.1" 119° 58' 36.0" 
14 5° 33' 33.6" 119° 56' 52.6" 5° 34' 35.1" 119° 58' 55.5" 
15 5° 33' 47.3" 119° 57' 10.1" 5° 34' 38.0" 119° 59' 19.9" 
16 5° 33' 50.2" 119° 57' 43.3" 5° 34' 33.1" 119° 59' 38.4" 
17 5° 33' 53.1" 119° 58' 17.5" 5° 34' 40.0" 119° 59' 57.9" 
18 5° 34' 5.8" 119° 58' 35.0" 5° 34' 44.8" 120° 0' 12.0" 
19 5° 34' 2.9" 119° 58' 48.7" 5° 34' 41.9" 120° 0' 28.2" 
20 5° 34' 17.5" 119° 59' 2.3" 5° 34' 49.7" 120° 0' 42.8" 
21 5° 34' 17.5" 119° 59' 32.6" 5° 34' 59.5" 120° 0' 59.4" 
22 5° 34' 8.7" 120° 0' 0.9" 5° 34' 54.6" 120° 1' 15.0" 
23 5° 34' 20.4" 120° 0' 20.4" 5° 34' 54.6" 120° 1' 28.7" 
24 5° 34' 37.0" 120° 1' 4.3" 5° 35' 0.4" 120° 1' 41.4" 
25 5° 34' 39.0" 120° 1' 31.6 5° 35' 6.3" 120° 1' 51.5" 
26 5° 34' 48.7" 120° 1' 51.1" 5° 35' 6.3" 120° 2' 8.7" 
27 5° 34' 56.5" 120° 2' 22.3" 5° 35' 18.0" 120° 2' 29.2" 
28 5° 35' 5.3" 120° 2' 48.7" 5° 35' 36.5" 120° 2' 53.5" 
29 5° 35' 25.8" 120° 3' 12.1" 5° 35' 50.2" 120° 3' 4.3" 
30 5° 35' 35.6" 120° 3' 45.3" 5° 35' 54.1" 120° 3' 21.8" 
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Lampiran 5. Hasil Ketelitian pada kategori KT, KR, JR dan JT Citra Landsat-8 
akuisisi 14 April 2014 dan 5 September 2014 
No. 
APRIL SEPTEMBER 
KT KR JR JT KT KR JR JT 
1 1 2 4 4 1 2 3 3 
2 1 2 2 4 1 2 3 4 
3 1 2 3 3 1 2 3 3 
4 1 2 3 3 1 2 3 3 
5 1 2 3 3 1 2 3 3 
6 2 2 3 3 2 2 3 3 
7 1 2 3 4 2 2 3 4 
8 2 2 3 3 1 2 3 4 
9 1 2 3 4 1 2 3 3 
10 1 1 3 4 1 2 3 4 
11 1 2 3 4 1 2 3 4 
12 1 2 3 4 1 2 2 4 
13 1 2 2 4 1 2 3 4 
14 1 2 3 4 1 2 3 4 
15 1 2 3 4 1 2 3 4 
16 1 2 2 4 1 2 3 4 
17 1 2 1 4 1 2 2 4 
18 1 2 3 4 2 2 3 4 
19 1 2 3 4 2 2 3 4 
20 1 2 3 4 1 3 3 4 
21 1 3 3 4 2 3 3 4 
22 1 2 4 4 1 3 3 4 
23 1 2 3 4 1 3 3 4 
24 1 3 3 4 1 2 3 4 
25 1 2 3 4 1 2 3 4 
26 2 2 3 4 2 2 3 4 
27 1 2 3 4 1 2 3 4 
28 2 3 3 4 1 2 3 4 
29 1 2 3 4 1 2 3 4 
30 1 2 3 4 1 2 3 4 
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Lampiran 6. Luas Keseluruhan Daerah Budidaya Rumput Laut, Luas 1 
Bentangan dan Jumlah Keseluruhan Bentangan 
1. Luas Keseluruhan Budidaya Rumput Laut  
 Luas keseluruhan budidaya rumput laut dari citra akuisisi 14 April 2014 
adalah sebagai berikut :  Jumlah Pixel KR+JR = 34028 
     34028 X 900 m2 = 30625200 m2 = 3062,52 ha 
 Luas keseluruhan budidaya rumput laut dri citra akuisisi 5 September 2014 
adalah sebagai berikut : Jumlah Pixel KR+JR = 33395 
    33395 X 900 m2 = 30055500 m2 = 3005,55 ha 
2. Luas 1 Bentangan rumput laut  
 Luas 1 Bentangan rumput laut yang diperoleh di lapangan adalah : 
Rata-rata panjang bentangan = 17,1777778 
Rata-rata jarak antar bentangan = 0,588889 
Luas 1 bentangan = 17,1777778 X 0,588889 = 10,11580247 m2 
3. Jumlah Keseluruhan Bentangan  
Jumlah keseluruhan atau jumlah total bentangan rumput laut pada citra 
Landsat-8 akuisisi 14 April 2014 sebagai berikut : 
 Luas keseluruhan bentangan = 30625200 m2 
 Luas 1 bentangan = 10,11580247 m2 
Jumlah keseluruhan bentangan = 30625200 m2 / 10,11580247 m2 = 3027461.25 
Jumlah keseluruhan atau jumlah total bentangan rumput laut pada citra 
Landsat-8 akuisisi 5 September 2014 adalah sebagai berikut : 
Luas keseluruhan bentangan = 30055500 m2 
  Luas 1 bentangan = 10,11580247 m2 




Lampiran 7.  Potensi, Produksi dan Luas Budidaya Rumput Laut Dinas Kelautan  
Perikanan Kabupaten Bantaeng dan Estimasi Potensi Produksi per 















Estimasi Potensi Produksi Rumput Laut per hektar per tahun dari Dinas Kelautan 





BUDIDAYA RUMPUT LAUT 
Tahun 
2011 2012 2013 
Potensi (Ha) 5375 5375 5375 
Data Produksi (Ton) 8392,3 8,551 8971,1 




Potensi produksi per 




Produksi (ton) Luas (ha) 
Potensi Produksi  
1 tahun (ton/ha) 
8971,1 3824 2,3459 
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Lampiran 8. Kuisioner Penelitian 
 
Nama responden  : …………………………………………... 
Alamat       : Desa ……………………….., 
Kecamatan……………………………. 
1. Banyaknya bentangan yang dipasang : …………………… 
2. Panjang tiap bentangan : …………… meter 
3. Hasil rumput laut tiap bentangan : …………. Kg (basah),  ………….. Kg 
(kering). 
4. Jarak antara tali bentangan : …………… 
5. Jarak antara ikatan rumput laut : …………… 
6. Lumut dibersihkan tiap berapa hari :  ……… 
7. Bulan-bulan berproduksi :  
     Jan – Feb – Mar – Apr – Mei – Jun – Jul – Agt – Spt – Okt – Nop - Des  
8. Berapa kali panen dalam setahun :  ……………………. 
9. Harga rumput laut per kilogram : Rp. ………………(basah),   Rp. 
………………..(kering) 
10. Jumlah bibit tiap bentangan : ……………… kg.  
11. Ongkos pembersihan lumut : Rp. …………………. 
12. Upah pemasangan  bibit : Rp. …………………… 
13. Ongkos panen : Rp. …………………….. 
14. Modal untuk 1 bentangan : Rp. ……………………… 
15. Dimana  beli bibit : …………………………………… 
16. Dimana menjual hasil : ………………………………..  
17. Alasan jika tidak melakukan pembudidayaan : 
 a. tidak punya modal 












5 6 7 
8 
9 10 
11 12 13 14 15 16 17 Basah Kering  (cm) (Hari) J F M A M J J A S O N D Basah Kering (kg) 
1 Ansar 1000 15 7 1 0.5 10 40                         4 2500 13.500 5 1500 2000 300000 14.500 Lokal Lokal Cuaca 
2 Sahir 1000 20 9 2 0.5 15 40                         5 2500 14000 6 2000 2000 400000 15000 Lokal Lokal Modal 
3 Egi  1000 15 20 1 0.5 10 40                         4 2000 15000 4 0 2000 300000 20000 Lokal Lokal Modal 
4 Miswar 800 13 20 4 0.5 10 40                         3 2000 11000 5 0 2500 500000 20000 Lokal Lokal Cuaca 
5 Herman 800 14 20 9 0.5 10 40                         3 2000 13000 5 0 2500 500000 20000 Lokal Lokal Modal 
6 Hamzar 400 15 20 2 0.5 8 40                         4 2500 14000 5 0 2500 450000 15000 Lokal Lokal Cuaca 
7 Wati 450 15 20 3 0.3 10 40                         4 2000 14000 5 0 2500 400000 15000 Lokal Lokal Kemarau 
8 Tabasiah 400 15 30 3 0.3 10 40                         5 2500 14000 5 0 2500 450000 15000 Lokal Lokal Kemarau 
9 Mina 450 15 30 3 0.3 10 40                         5 2500 13000 5 0 2000 450000 15000 Lokal Lokal Kemarau 
10 Mantang 1000 20 10 1.5 0.7 8 40                         4 2500 13500 5 0 2500 400000 15000 Lokal Lokal Kemarau 
11 Haidir 300 13 20 1 0.5 8 40                         3 2500 13500 5 1000 2500 200000 15000 Lokal Lokal Modal 
12 Dasin 800 20 10 1 0.5 10 8                         4 8000 25000 5 2000 3000 300000 35000 Lokal Lokal Modal 
13 Saharuddin 800 15 6 2 0.4 10 3                         4 5000 20000 5 2500 2500 250000 25000 Lokal Lokal Modal 
14 Bahar 1000 15 20 3 0.5 10 5                         5 5000 15000 7 1000 2500 500000 20000 Lokal Lokal Modal 
15 Samsul  500 15 20 5 0.3 10 0                         3 2000 13000 5 0 2500 500000 20000 Lokal Lokal Modal 
16 Ahmad 400 15 50 5 0.6 10 40                         4 2900 15000 3 0 2000 26000 20000 Lokal Lokal Cuaca 
17 Jamal 1000 15 50 6 1.5 8 5                         4 2000 15000 5 1000 2000 20000 10000 Lokal Lokal Cuaca 
18 Harum 1000 20 30 2 0.5 10 0                         5 2500 13500 3 0 2000 200000 4500 Lokal Lokal Cuaca 
19 Jumaing 200 18 50 6 0.7 10 4                         5 2300 13000 3 200000 2000 50000 3500 Lokal Lokal Cuaca 
20 Syamsudiin 900 18 30 3 0.5 10 3                         5 2500 13000 3 90000 2000 100000 2000 Sendiri Lokal Cuaca 
21 Ridwan 500 13 50 3 0.35 10 40                         5 2500 12500 5 30000 2000 50000 80000 Lokal Lokal Cuaca 
22 Albar 800 15 10 1 0.5 10 1                         5 2500 14000 2 20000 2000 150000 20000 Lokal Lokal Cuaca 
23 Abd. Hamid 400 17 10 1 0.6 8 5                         5 2000 12500 4 30000 2000 50000 20000 Lokal Lokal Cuaca 
24 Syarifuddin 800 15 40 4 0.5 10 11                         5 2500 14000 5 245000 2000 120000 2000 Sendiri Lokal Cuaca 
25 Dg Rewa 150 13 5 1 0.5 5 3                         5 2000 12500 10 30000 0 20000 5000 Sendiri Lokal Cuaca 
26 Sahril 1000 18 30 3 0.5 10 3                         6 2000 14000 3 30000 0 500000 0 Sendiri Lokal Cuaca 
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27 Sulaiman 300 18 25 2 0.75 10 7                         4 2300 14500 3 10000 2000 20000 2000 Sendiri Lokal Cuaca 
28 Sabar 300 18 50 6 0.5 10 3                         5 2500 12500 3 0 2000 20000 2000 Sendiri Lokal Cuaca 
29 Nia 500 20 30 3 0.5 10 15                         6 2000 14000 3 1000 2000 20000 10000 Sendiri Lokal Cuaca 
30 Rasyid 300 18 10 2 0.7 5 40                         4 2700 14000 2 0 2000 20000 2000 Sendiri Lokal Cuaca 
31 Muh. Bakru 400 20 40 5 1 15 0                         4 1600 8500 5 0 2000 300000 8000 Lokal Lokal Cuaca 
32 Kamaruddin 500 18 50 5 1 6 0                         4 2000 11000 5 0 2000 800000 12000 Lokal Lokal Cuaca 
33 Kamri 300 15 100 15 1 10 5                         4 1600 14000 10 0 2000 500000 50000 Lokal Lokal Cuaca 
34 Bahri 1000 20 70 10 1 15 0                         4 2400 14500 4 500 2500 1000000 15000 Lokal Lokal Cuaca 
35 H. Karim 500 20 30 3 0.6 7 15                         6 2000 8200 4 100000 2000 500000 10000 Sendiri Lokal Cuaca 
36 Jumasia 200 15 5 1 0.5 10 15                         4 1600 8200 5 50000 2000 300000 2000 Sendiri Lokal Cuaca 
37 Asna 200 20 5 1 0.6 10 15                         6 2000 8200 4 50000 2000 0 10000 Lokal Lokal Cuaca 
38 Mulli 300 15 5 1 0.5 10 5                         4 1600 8200 5 16000 0 50000 10000 Lokal Lokal Cuaca 
39 Agus 300 15 80 10 0.5 10 2                         4 2000 16000 5 0 20000 300000 2000 Lokal Lokal Cuaca 
40 Baka 400 15 50 5 1.5 15 0                         4 1600 8000 5 0 2000 500000 6000 Lokal Lokal Cuaca 
41 Marhumah 400 30 20 1.3 0.35 10 40                         4 2000 14000 5 0 2000 500000 6000 Lokal Lokal Ombak 
42 Suryani 200 14 45 4 0.3 10 40                         4 1500 8500 4 0 2000 500000 0 Lokal Lokal Cuaca 
43 Hamzah 200 15 30 5 0.3 10 40                         4 1600 8500 5 0 2000 500000 15000 Lokal Lokal Ombak 
44 Abdul Haris 500 25 5 2 1 12 10                         6 2500 14000 5 30000 2000 5000 37000 Lokal Lokal Cuaca 
45 
H. 
Abdurrahman 700 30 20 1.3 0.35 10 40                         5 2000 14000 5 0 2000 500000 12000 Lokal Lokal Cuaca 
RATA-RATA 563 17.2 28.6 3.536 0.588888889                             4                     
 
Keterangan :               
Responden 1-15 (Kecamatan Bissappu)          
Responden 16-30 (Kecamatan Bantaeng)          
Responden 31-45 (Kecamatan Pajukukang)          








Pengukuran Titik Koordinat di lapangan 
 
 
Diskusi dengan warga sambil memberikan pertanyaan dalam bentuk kuisioner 
 
Pengambilan data dan wawancara di Kantor Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Bantaeng  
